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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampunan Allah SWT disini penulis mencoba untuk membuka 
tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai bagaimana Allah atau Jahve melalui malaikat mencatat
perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal dunia, apa hubungannya dengan tujuh langit, 
berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai bagaimana Allah atau Jahve melalui malaikat 
mencatat perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal dunia, apa hubungannya dengan 
tujuh langit, dalam ayat-ayat:

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk. (Al Hijr : 15: 26)

"Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki dan, 
tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka 
sendiri  (Al An'aam : 6: 9)

"ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri. (Qaaf : 50: 17)

"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir (Qaaf : 50: 18)

"Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar : 
54: 52)

"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al Mu'minuun: 23: 51)

 
"Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada
suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. (Al Mu'minuun: 23: 62)

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (Al Mulk: 67: 3)

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (Al 
Israa' : 17: 14)

"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situ wajah 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. (Al Baqarah : 2: 115)



"Malaikat-malaikat dan ruh naik kepada Tuhan dalam sehari yang nilainya limapuluh ribu 
tahun (Al Ma´aarij : 70: 4)

"Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 
urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami 
memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (Fushshilat : 41: 12)

"Dan tatkala Musa datang pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkan kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau." Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat Ku, tapi lihat ke 
bukit itu, jika ia tetap di tempatnya kamu dapat melihat Ku. Ketika Tuhannya menampakkan diri 
kepada gunung itu, dijadikan gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah 
Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku 
orang yang pertama-tama beriman." (Al A'raaf : 7: 143)

Dalam usaha membuka tabir kebesaran Allah SWT mengenai bagaimana Allah atau Jahve melalui 
malaikat mencatat perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal dunia, apa hubungannya 
dengan tujuh langit, penulis menggunakan deoxyribonucleic acid (DNA).

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese bagaimana Allah atau Jahve melalui malaikat mencatat 
perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal dunia, apa hubungannya dengan tujuh langit, 
berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.
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Nah sekarang, mari kita tetap untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang 
tersembunyi dibalik ayat-ayat:"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 
17)"...segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52)

Disini Allah mendeklarkan"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,



Bagaimana "...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17) sedangkan 
”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: "Malaikat-malaikat dan ruh naik kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun (Al Ma´aarij : 70: 4)

Nah, rupanya, bukan "...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17) secara 
langsung, melainkan melalui energi Allah ”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) dan 
partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115)

Jadi, sebenarnya, deklarasi Allah"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk 
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri (Qaaf : 50: 17) mengacu kepada energi Allah 
”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) dan partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di 
situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) yang membuat tiruan perbuatan manusia dari sejak lahir 
sampai meninggal.

Nah, hasil tiruan perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal yang dinamakan dengan 
”...buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52) disimpan oleh malaikat di langit 2 sampai langit 7.

Mengapa ”...buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52) disimpan oleh malaikat di langit 2 sampai langit 
7 ?

Karena langit 2 -  langit 7 adalah tempat penyimpan hasil tiruan apa saja yang ada di langit 1.

Jaid, Allah ”...menciptakan tujuh langit...(Al Mulk: 67: 3), langit 1 adalah langit yang berisikan 
100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang.

Atau dengan kata lain ”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) adalah langit yang berisikan 100 000 
000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang. Langit yang bisa dilihat.

Adapun langit 2 sampai langit 7 adalah langit yang tidak kelihatan, berisikan materi gelap.

Jadi, sebenarnya,”...tujuh langit...(Al Mulk: 67: 3) itu bertisikan, langit 1 atau ”...langit yang dekat...
(Fushshilat : 41: 12) yang berisikan 100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 
bintang. Langit yang bisa dilihat, sekitar 5 %. 

Langit 2 sampai langit 7 yang berisikan materi gelap, 23 %, tidak kelihatan, tempat penyimpanan 
hasil tiruan dari semua yang ada di langit 1 atau ”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12).

Kemudian, energi Allah yang dinamakan dengan energi gelap, 72 %.

Nah, energi Allah ”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) yang termasuk energi gelap, 
sekitar 72 %. 

Materi atau partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) 
dan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau”...roh Allah...(Shaad : 38: 72), sekitar 5 %. 

Materi gelap, sekitar 23 %, dipakai untuk melakukan peniruan, apa saja yang ada di langit 1 atau 
”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12).

Nah, ini rahasia Allah atau Jahve atau Adonai yang sebenarnya, yang masih tidak diketahui oleh 
hampir semua manusia di dunia.



Jadi, ketika Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan "...dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri (Qaaf : 50: 17), itu 
mengacu kepada peniruan apa saja, termasuk perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal, 
yang ada di langit 1 atau”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) yang berisikan 100 000 000 000 
galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang.

Jadi, sebenarnya, apa saja yang ada langit 1 atau”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) yang 
berisikan 100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang, tidak hilang, semua
ada tiruannya, dimana hasil tiruan disimpan di langit 2 sampai langit 7.

Atau dengan kata lain, "...segala sesuatu...tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52)

Ini, yang hampir semua manusia di dunia tidak mengerti. Ini rahasia Allah atau Jahve atau Adonai, 
yang paling besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat-ayat:"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17)"...segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52)

Disini Allah mendeklarkan"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17)

Nah sekarang, timbul pertanyaan,

Bagaimana "...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17) sedangkan 
”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: "Malaikat-malaikat dan ruh naik kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun (Al Ma´aarij : 70: 4)

Nah, rupanya, bukan "...dua orang malaikat mencatat amal perbuatan manusia...(Qaaf : 50: 17) secara 
langsung, melainkan melalui energi Allah ”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) dan 
partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115)

Jadi, sebenarnya, deklarasi Allah"...dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk 
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri (Qaaf : 50: 17) mengacu kepada energi Allah 
”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) dan partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di 
situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) yang membuat tiruan perbuatan manusia dari sejak lahir 
sampai meninggal.

Nah, hasil tiruan perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal yang dinamakan dengan 
”...buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52) disimpan oleh malaikat di langit 2 sampai langit 7.

Mengapa ”...buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52) disimpan oleh malaikat di langit 2 sampai langit 
7 ?

Karena langit 2 -  langit 7 adalah tempat penyimpan hasil tiruan apa saja yang ada di langit 1.

Jaid, Allah ”...menciptakan tujuh langit...(Al Mulk: 67: 3), langit 1 adalah langit yang berisikan 
100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang.



Atau dengan kata lain ”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) adalah langit yang berisikan 100 000 
000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang. Langit yang bisa dilihat.

Adapun langit 2 sampai langit 7 adalah langit yang tidak kelihatan, berisikan materi gelap.

Jadi, sebenarnya,”...tujuh langit...(Al Mulk: 67: 3) itu bertisikan, langit 1 atau ”...langit yang dekat...
(Fushshilat : 41: 12) yang berisikan 100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 
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Langit 2 sampai langit 7 yang berisikan materi gelap, 23 %, tidak kelihatan, tempat penyimpanan 
hasil tiruan dari semua yang ada di langit 1 atau ”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12).

Kemudian, energi Allah yang dinamakan dengan energi gelap, 72 %.

Nah, energi Allah ”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) yang termasuk energi gelap, 
sekitar 72 %. 

Materi atau partikel Allah ”...kemanapun kamu menghadap di situ wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) 
dan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau”...roh Allah...(Shaad : 38: 72), sekitar 5 %. 

Materi gelap, sekitar 23 %, dipakai untuk melakukan peniruan, apa saja yang ada di langit 1 atau 
”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12).

Nah, ini rahasia Allah atau Jahve atau Adonai yang sebenarnya, yang masih tidak diketahui oleh 
hampir semua manusia di dunia.

Jadi, ketika Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan "...dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri (Qaaf : 50: 17), itu 
mengacu kepada peniruan apa saja, termasuk perbuatan manusia dari sejak lahir sampai meninggal, 
yang ada di langit 1 atau”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) yang berisikan 100 000 000 000 
galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang.

Jadi, sebenarnya, apa saja yang ada langit 1 atau”...langit yang dekat...(Fushshilat : 41: 12) yang 
berisikan 100 000 000 000 galaksi, setiap galaksi terdiri dari 150 100 000 bintang, tidak hilang, semua
ada tiruannya, dimana hasil tiruan disimpan di langit 2 sampai langit 7.

Atau dengan kata lain, "...segala sesuatu...tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar : 54: 52)

Ini, yang hampir semua manusia di dunia tidak mengerti. Ini rahasia Allah atau Jahve atau Adonai, 
yang paling besar.
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